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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh masyarakat dan
pemerintah untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi masa depan melalui
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan. Pendidikan mencakup pengalaman-
pengalaman belajar yang terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non-
formal, dan informal, baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah yang akan
berlangsung seumur hidup, dengan tujuan untuk mengoptimalkan kemampuan-
kemampuan individu (Ahdar, 2021). Sebagaimana yang tertera pada UU No. 20
Tahun 2003, bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara (Azizah et al.,
2022).

Pendidikan tidak hanya berperan sebagai proses transfer ilmu,
melainkan juga sebagai sarana untuk membentuk karakter dan mengembangkan
kemampuan individu, yang menjadi dasar dalam merumuskan tujuan
pendidikan. Selanjutnya dalam pasal 3, undang-undang tersebut menjelaskan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha



Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggung jawab (Nurhuda, 2022). Sehingga,
menuntut ilmu menjadi suatu keharusan bagi setiap individu, sekaligus aspek
terpenting bagi kehidupan manusia. Tanpa adanya ilmu, manusia tidak akan bisa
berkembang (Khasanah, 2021). Sebagaimana Islam yang senantiasa mendorong
umatnya menuntut ilmu sebagai jalan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
sesungguhnya.

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim, tanpa terkecuali.
Hal ini tercermin dalam banyak hadits yang menyebutkan bahwa ilmu adalah
cahaya yang dapat membimbing umat manusia. Upaya menuntut ilmu menjadi
sarana bagi individu untuk meningkatkan kualitas hidup, baik di dunia maupun
akhirat (Darissalami et al., 2025). Kewajiban ini ditegaskan dalam hukum Islam,
di mana menuntut ilmu ditetapkan sebagai fardhu kifayah, yang menandakan
pentingnya ilmu pengetahuan di samping ilmu agama (Oktariyati et al., 2024).
Sebab, agama Islam tidak dapat tegak kecuali dengan adanya ilmu (Fahuzi &
Alfani, 2022). Perintah untuk menuntut ilmu terdapat dalam firman Allah SWT

Q.S. at-Taubah (9): 122 sebagai berikut:
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Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka
tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat
menjaga dirinya (KEMENAG, 2019).



Ayat tersebut menjelaskan bahwa menuntut ilmu merupakan ibadah
yang paling utama, karena setiap bentuk ibadah hanya dapat dilakukan dengan
benar jika didasarkan pada ilmu yang sesuai dengan tuntunan syariat. Tanpa
ilmu, seseorang berpotensi melakukan ibadah dengan cara yang salah dan tidak
sesuai dengan ketentuan syariat. Konsep ini menunjukkan bahwa kewajiban
menuntut ilmu bersifat berkelanjutan yang tidak terikat pada waktu maupun usia,
mengingat ibadah menjadi tanggung jawab yang melekat pada setiap individu
selama masih hidup.

Berdasarkan kewajiban menuntut ilmu, dapat dipahami bahwa
pendidikan menurut perspektif Islam memiliki kedudukan yang sangat
menyeluruh dalam menjalani kehidupan yang sejalan dengan ajaran al-Qur’an
dan hadits. Sebab, tidak ada pemisahan antara ilmu pengetahuan dengan nilai-
nilai agama. Hal ini sesuai dengan konsep “tarbiyah”, yang berarti pendidikan
yang menyeluruh mencakup segi spiritual dan moral. Pendidikan diharapkan
dapat mengintegrasikan pengetahuan akademis dengan ajaran Islam untuk
menciptakan individu yang berpengetahuan luas dan bertanggung jawab
(Herwati, 2024). Sehingga, pendidikan berperan penting dalam Islam karena
menjadi sarana dalam menciptakan individu yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia.

Konsep pendidikan Islam yang menyeluruh tersebut kemudian
diimplementasikan dalam berbagai bentuk pembelajaran di lembaga pendidikan.
Dari berbagai mata pelajaran yang diajarkan, Pendidikan Agama Islam menjadi

salah satu pelajaran yang secara khusus bertujuan untuk mengajarkan ajaran



Islam kepada peserta didik. Sebagai mata pelajaran yang berfokus pada nilai-
nilai agama dan etika, PAI berperan penting dalam pembentukan karakter
peserta didik dan pendalaman pemahaman mereka mengenai ajaran agama
Islam. Oleh karena itu, PAI memiliki kedudukan yang penting dalam dunia
pendidikan.

Pada konteks pendidikan, agama Islam tidak hanya dipandang sebagai
mata pelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk kepribadian yang
baik dan berakhlak mulia. Melalui pendidikan agama Islam, individu dapat
memahami nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama yang dapat dijadikan pedoman
dalam kehidupan sehari-hari (Najamudin & Hidayat, 2024). Sehingga dapat
dikatakan bahwa, PAI merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, terutama di tingkat sekolah dasar.

Meski berperan penting dalam membangun akhlak dan budi pekerti
peserta didik, namun pada usia dini pengajaran PAI di sekolah dasar memiliki
tantangan tersendiri, karena anak-anak pada usia tersebut sedang dalam proses
perkembangan moral dan spiritual. Salah satu tantangan utama adalah
bagaimana menciptakan metode pengajaran yang tidak hanya efektif dalam
menyampaikan materi, tetapi juga dapat menginspirasi peserta didik untuk
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, banyak guru
menghadapi kesulitan dalam merancang pembelajaran yang menarik, interaktif,
dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Selain itu, keterbatasan media
pembelajaran, kurangnya pemanfaatan teknologi, serta gaya belajar peserta

didik yang beragam turut menjadi penghalang dalam menciptakan pembelajaran



PAI yang optimal (H. Sari, 2024). Dengan demikian, PAI merupakan salah satu
mata pelajaran yang masih tergolong membutuhkan upaya berkelanjutan dalam
peningkatan kualitas pembelajaran.

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia sangat berkaitan dengan
terlaksananya proses pembelajaran di sekolah. Peningkatan kualitas ini
memerlukan strategi atau kiat-kiat yang tepat. Ketika strategi dapat berjalan
dengan terstruktur, maka proses pembelajaran akan berjalan secara optimal,
lancar, dan terprogram (Kinesti et al.,, 2021). Adapun efektivitas proses
pembelajaran akan dipengaruhi oleh strategi guru dalam pengelolaan kelas. Hal
ini menantang bagi guru untuk mengelola kelas, keragaman kepribadian,
kebutuhan, dan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa (Masfufah et al., 2023).
Sebab, pengelolaan kelas menjadi hal yang penting untuk mencapai
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam semua mata pelajaran, termasuk
PAL.

Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha menyiapkan kondisi kelas
yang optimal agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara lancar.
Pengelolaan kelas termasuk masalah kompleks yang dihadapi oleh seorang guru
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa,
sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan secara
efektif dan efisien (Saepulloh et al., 2024). Hal ini dikarenakan guru merupakan
aktor utama yang berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, pemilihan strategi pembelajaran merupakan salah satu bagian

dari pengelolaan kelas yang harus dilakukan oleh guru (Habbah et al., 2023).



Sebab, pengelolaan kelas yang tepat akan menciptakan suasana belajar yang
efektif. Sehingga, kemampuan guru dalam mengelola kelas sangat berperan
penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar.

Penerapan pengelolaan kelas yang tepat juga memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
dengan optimal. Hal ini sesuai dengan tujuan pengelolaan kelas, yaitu
menciptakan kondisi kelas yang kondusif agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang direncanakan. Maka dari itu, pengelolaan kelas harus
dilaksanakan secara maksimal dan efektif supaya dapat memberikan pengaruh
positif (Yantoro, 2020).

Adapun yang dimaksud dengan pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat menerima pelajaran
dengan mudah dan menyenangkan, namun tujuan pembelajaran yang diharapkan
tetap tercapai (Rivai’i et al., 2023). Sedangkan mata pelajaran PAI adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta
didik untuk mengimani, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hardiyanti et al., 2023). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, pembelajaran PAI akan berjalan efektif ketika peserta didik
dapat memahami materi PAI dengan cara yang mudah dan menyenangkan, yang
didukung oleh interaksi antara guru dan siswa secara efektif, sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran PAI secara optimal.



Aspek-aspek yang menjadi indikator untuk mengukur efektivitas suatu
pembelajaran adalah 1) Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran, 2) Proses
komunikatif, 3) Respon peserta didik, 4) Aktivitas belajar, dan 5) Hasil belajar
(Magdalena, Wahyuni, et al., 2020). Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran
mencakup beberapa hal secara luas, salah satunya adalah pengelolaan kelas yang
berfokus dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan tertib secara
spesifik, supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.

Pengelolaan kelas yang efektif meliputi pengaturan tempat duduk,
pengelolaan waktu, serta penanganan masalah-masalah yang muncul selama
proses pembelajaran. Selain itu, lingkungan kelas yang kondusif sangat penting
untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa
(Silalahi, 2024). Di sisi lain, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah memiliki tujuan serta fungsi yang
berbeda-beda untuk setiap bagian materi yang dipelajari oleh siswa. Hal ini
mengharuskan guru PAI untuk memilih strategi yang sesuai untuk pembelajaran
dan harus dapat mengelola kelas selama proses pembelajaran. Melalui cara ini,
siswa diharapkan merasa antusias dalam mempelajari nilai-nilai Islam untuk
dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun mata pelajaran PAI di SD Negeri Mertoyudan 1, diajarkan
selama 4 jam pelajaran. Pada alokasi waktu tersebut, guru perlu menyusun
perencanaan pembelajaran yang matang supaya materi dapat tersampaikan
dengan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Namun,

tantangan lain yang sering ditemui adalah sikap atau perilaku siswa yang



terkadang dapat mengganggu konsentrasi saat proses belajar berlangsung. Hal
ini dikhawatirkan dapat berdampak pada keberhasilan proses pembelajaran.
Untuk mencegah munculnya perilaku-perilaku siswa yang mengganggu
pembelajaran, guru berupaya memanfaatkan potensi kelas, seperti memusatkan
perhatian kepada siswa, serta memahami mereka secara individu.

Sebagaimana dalam ajaran Islam, seorang muslim diarahkan untuk
mengerjakan segala sesuatu dengan komitmen yang tinggi, dengan cara yang
efektif dan efisien supaya hasil yang diharapkan dapat tercapai. Nilai ini tidak
hanya dilihat oleh manusia, tetapi juga akan dipandang oleh Allah SWT dan

Rasul-Nya. Dalam firman Allah SWT Q.S. at-Taubah (9): 105 disebutkan:
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Artinya: Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (KEMENAG,
2019).

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SD Negeri Mertoyudan 1,
pada tanggal 2 September 2025 diketahui bahwa pengelolaan kelas dibutuhkan
oleh siswa. Sebab saat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung,
suasana kelas terlihat kurang kondusif. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang
tidak fokus dan konsentrasi saat pembelajaran berlangsung, karena mengobrol
dengan teman atau melakukan aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan

pelajaran. Selain itu, adanya siswa yang berkeliling bangku temannya dan

menimbulkan keramaian saat mengerjakan tugas, sehingga mengganggu proses



pembelajaran dan konsentrasi siswa lain. Masalah lain yang teridentifikasi
adalah kurangnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, di mana
minimnya siswa yang memberikan respon atau bertanya, sementara siswa
lainnya hanya mendengarkan penjelasan guru saja. Oleh karena itu, pengelolaan
kelas dibutuhkan untuk kondisi suasana kelas dan kondisi sosio-emosional
peserta didik.

Atas permasalahan di atas, maka peneliti bermaksud ingin mengetahui
strategi guru PAI dalam mengelola kelas untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif, supaya sebuah kelas yang sedang diampu dapat berlangsung dengan baik
dan kondusif. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui faktor pendukung dan
penghambat guru PAI dalam pengelolaan kelas tersebut. Dengan demikian,
peneliti  memberikan judul penelitian kualitatif ini dengan “Strategi
Pengelolaan Kelas dalam Menciptakan Pembelajaran PAI yang Efektif di

Kelas 111 SD Negeri 1 Mertoyudan”.

. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami permasalahan dan
meluasnya kajian penelitian ini, maka peneliti membatasi kajian penelitian ini
pada strategi pengelolaan kelas, beserta pendekatannya dalam menciptakan

pembelajaran PAI yang efektif di kelas 111 SD Negeri 1 Mertoyudan.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
penulis merumuskan masalah menjadi beberapa bagian, di antaranya:
1. Bagaimana strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI
yang efektif di kelas 111 SD Negeri 1 Mertoyudan?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi pengelolaan kelas dalam
menciptakan pembelajaran PAI yang efektif di kelas Il SD Negeri 1

Mertoyudan?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan beberapa rumusan masalah yang telah disebutkan di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI
yang efektif di kelas I11 SD Negeri 1 Mertoyudan.
2.Memaparkan faktor pendukung dan penghambat strategi pengelolaan kelas
dalam menciptakan pembelajaran PAI yang efektif di kelas 111 SD Negeri 1
Mertoyudan.
Adapun penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memperoleh data,
tetapi juga diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi penulis
Pada penelitian ini, penulis memperoleh pengalaman langsung
dalam meneliti strategi pengelolaan kelas dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran yang efektif.
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Selain itu, penulis memperoleh pemahaman mendalam mengenai faktor
pendukung dan penghambat dalam mengelola kelas, serta memperluas
wawasan dalam menerapkan metode penelitian kualitatif.
Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
tentang strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran
PAI yang efektif di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai referensi untuk menciptakan strategi pembelajaran
PAI yang lebih optimal. Selain itu, temuan penelitian ini turut
memperkaya penelitian sebelumnya tentang pengelolaan kelas dalam
konteks pendidikan agama Islam.
Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru PAI karena
ditujukan memberikan gambaran tentang strategi pengelolaan kelas yang
efektif, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa dan kualitas
pembelajaran. Selain itu, bagi sekolah, temuan penelitian ini dapat
dijadikan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan kebijakan yang
berkaitan dengan pengelolaan kelas dan peningkatan kualitas
pembelajaran PAI. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai topik yang

serupa.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Strategi Pengelolaan Kelas
a. Pengertian Strategi Pengelolaan Kelas

Kata “strategi” adalah turunan dari kata dalam bahasa Yunani
yaitu strategos, yang berarti ‘komandan militer’ pada zaman demokrasi
Athena. Namun dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai
perencanaan atau metode (Nurhasanah et al., 2019). Strategi merupakan
suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk
melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan,
siapa saja yang terlibat dalam kegiatan, proses kegiatan, dan sarana
penunjang kegiatan (Kamaruddin et al., 2022).

Hal yang harus dilakukan dalam sebuah kejadian atau tujuan
supaya dapat memperoleh hasil maksimal saat menentukan tindakan,
maka wajib hukumnya untuk menyiapkan strategi. Strategi menjadi salah
satu cara yang penting dan harus dirancang, serta dilakukan oleh
seseorang agar tujuannya tercapai dan terlaksana. Dengan adanya
strategi, dapat memberi kemudahan terlaksananya suatu rencana
(Kusuma et al., 2023). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, strategi
adalah rencana tindakan yang disusun secara sistematis dan sengaja

untuk mencapai tujuan tertentu dengan melibatkan berbagai komponen
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seperti pelaksana, proses, dan sarana pendukung guna memperoleh hasil
yang optimal.

Perlu dipahami bahwa strategi berbeda dari pendekatan, metode,
dan teknik, terutama dalam konteks pengelolaan kelas. Pendekatan,
strategi, metode, dan teknik merupakan komponen pendidikan yang
mendukung tugas profesionalisme guru di lembaga tingkat sekolah dasar.
Keberhasilan pelaksanaan pendidikan bergantung pada kemampuan guru
dalam memilih pendekatan pada pembelajaran, menguasai strategi, serta
memilih dan menentukan metode sesuai materi dan teknik dalam
mengajar (Lidiyawati et al., 2025).

Pendekatan dapat diartikan sebagai suatu sudut pandang yang
digunakan guru dalam memandang keseluruhan proses pembelajaran,
yang dikaitkan dengan strategi, metode, dan teknik yang saling
ketergantungan (Harisnur & Suriana, 2022). Sedangkan metode
merupakan seperangkat cara yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan ilmu kepada siswa yang berlangsung dalam proses
pembelajaran (Hasibuan et al., 2024). Adapun teknik merupakan cara
yang dilakukan guru dalam rangka mengimplementasikan suatu metode,
agar metode yang dilakukan berjalan efektif dan efisien (Ningsih et al.,
2024).

Jika dilihat secara sekilas, maka antara strategi, pendekatan,
metode, dan teknik hampir sama, tetapi cara penerapan dan

pelaksanaannya dalam proses pembelajaran sangat berbeda, meskipun
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saling berhubungan. Sehingga, guru harus mampu memahami dan
menerapkan keempat hal tersebut dalam proses pembelajaran, bahkan
dituntut untuk dapat mengembangkan, serta inovasi yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Sebab, pemahaman terhadap perbedaan keempat
hal ini penting agar guru dapat merencanakan dan menerapkan
pengelolaan kelas secara tepat, efektif, dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Adapun pengelolaan kelas merupakan gabungan dari dua kata,
yaitu kata pengelolaan dan kata kelas. Pengelolaan dalam bahasa Inggris
dimaknai sebagai manajemen. Pengertian pengelolaan atau manajemen
pada umumnya yaitu aktivitas yang meliputi pengorganisasian,
perencanaan, pengkoordinasian, pengarahan, penilaian, dan pengawasan.
Sedangkan kelas merupakan lingkungan yang kompleks di mana siswa
berinteraksi, saling ketergantungan satu sama lain, dan dengan
karakteristik unik dari lingkungan fisik, serta sosial yang spesifik (Anwar
et al., 2023). Kelas berperan dan memiliki fungsi tertentu dalam
menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif, agar memberikan
dorongan dan rangsangan terhadap siswa untuk belajar. Maka dari itu,
kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru (Azman, 2020).

Pengelolaan kelas merupakan suatu proses kegiatan dalam
mengorganisir suatu kelas secara sistematis, yang berupa menyiapkan
sarana dan prasarana, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi

kondusif dalam pembelajaran, dengan tujuan memberikan kenyamanan
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kelas dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Pada hal ini, pengelolaan kelas dapat dilakukan oleh
guru secara tunggal atau guru bekerjasama dengan siswa, dengan
harapan dapat menanamkan rasa kepemilikan kelas dan tanggung jawab
bersama (Aslamiah et al., 2022). Guru sebagai tenaga profesional
diharapkan dapat mengelola kelas dengan baik, yaitu menciptakan dan
menjaga lingkungan belajar yang optimal untuk mencapai tujuan
pengajaran. Hal ini menegaskan bahwa peran guru tidak hanya sebatas
menyiapkan materi ajar, melainkan juga mencakup upaya menciptakan,
meningkatkan, dan memelihara pengorganisasian kelas, agar siswa dapat
memaksimalkan kemampuan, bakat, dan antusias dalam menyelesaikan
tugas-tugas individu.

Seperti yang dikutip oleh (lhsan, 2023), menurut Syaiful Bachri
Djamarah bahwa pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru dalam
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengkondisikan ketika terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.
Sementara menurut Suharsimi  Arikunto, menjelaskan bahwa
pengelolaan kelas ialah usaha dari guru untuk mencapai suatu kondisi
kelas yang optimal, sehingga kegiatan belajar mengajar terlaksana sesuai
harapan. Maka dari itu, berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa, pengelolaan kelas adalah keterampilan serta usaha
yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan, memelihara, dan

mengoptimalkan suasana kegiatan belajar mengajar di kelas agar
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pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
termasuk dalam menangani berbagai gangguan yang mungkin muncul
ketika pembelajaran berlangsung.

Adapun (Saifuddin & Setiawati, 2023) mengutip pendapat Dede
Rosyada yang menyatakan bahwa, strategi pengelolaan kelas merupakan
pola atau siasat, yang menggambarkan langkah-langkah yang digunakan
guru dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas agar tetap
kondusif, sehingga siswa dapat belajar optimal, aktif, dan menyenangkan
dengan efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sementara (Suban & Gani, 2023) mengutip pendapat dari Hendratni
bahwa pengelolaan kelas adalah berbagai kegiatan yang dengan sengaja
dilakukan oleh guru dengan tujuan menciptakan kondisi optimal bagi
terjadinya proses pembelajaran di kelas.

Dari beberapa pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa,
strategi pengelolaan kelas adalah langkah yang dirancang oleh guru
untuk menciptakan dan meningkatkan suasana kelas agar tetap
mendukung, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara
maksimal, menyenangkan, aktif, dan efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan, sekaligus mampu mengatasi berbagai hambatan yang

mungkin muncul pada saat pembelajaran.
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b. Tujuan Pengelolaan Kelas

Secara umum, pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi
bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial,
emosional, dan intelektual di dalam kelas. Demikian fasilitas tersebut
bertujuan untuk memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptanya
suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin,
perkembangan intelektual, emosional, serta sikap dan apresiasi pada
siswa (Dewi et al., 2022).

Guru memiliki tujuan dalam mengelola kelas. Mereka sadar
bahwa jika kelas tidak dikelola dengan baik, maka kegiatan belajar
mengajar akan terhambat. Hal ini sama hal nya dengan membiarkan
pembelajaran berlangsung tanpa hasil yang jelas. Tujuan merupakan titik
akhir yang ingin diraih dalam setiap kegiatan. Dalam konteks
pengelolaan kelas, tujuan ini memiliki peranan yang sangat penting
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai target
pembelajaran. Dengan menetapkan tujuan yang jelas, seorang guru akan
lebih mudah merancang program dan aktivitas yang akan dilaksanakan,
sehingga segala upaya dapat diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut.
Oleh karena itu, sangat penting untuk merumuskan tujuan yang jelas
(Sulkifli et al., 2025).

Tujuan pengelolaan kelas adalah sebagai berikut (Bunayar,

2021):
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1) Mewujudkan situasi dan kodisi kelas, baik secara lingkungan
belajar maupun sebagai kelompok belajar yang memungkinkan
siswa untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin.

2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi
terwujudnya interaksi pembelajaran.

3) Menyediakan dan mengatur fasilitas, serta perabot belajar yang
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
lingkungan sosial, emosional, dan intelektual siswa dalam kelas.

4) Membina dan membimbing sesuai dengan latar belakang sosial,
ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya.

Maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, tujuan
pengelolaan kelas adalah menciptakan lingkungan belajar yang optimal
dan kondusif dengan menyediakan fasilitas yang memadai, mengatasi
hambatan dalam pembelajaran, dan mendukung serta membina siswa
sesuai dengan karakteristik individu masing-masing. Dengan demikian,
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien
sehingga dapat mengembangkan potensi siswa secara maksimal dalam
aspek sosial, emosional, dan intelektual guna mencapai tujuan

pendidikan yang berkualitas.

Prinsip-Prinsip dalam Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas tidak hanya berfokus pada menciptakan

lingkungan belajar yang nyaman, tetapi juga pada kemampuan guru

18



untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul selama proses
pembelajaran. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas berfungsi sebagai
pedoman yang dapat memudahkan guru saat mengajar.

Prinsip diartikan sebagai suatu pernyataan yang fundamental
(mendasar) atau dijadikan sebagai acuan untuk berpikir mengenai
kebenaran umum maupun individual (Arifah et al., 2024). Dalam rangka
memperkecil masalah gangguan dalam kelas, prinsip-prinsip
pengelolaan kelas dapat dipergunakan. Maka dari itu, penting bagi guru
untuk mengetahui dan menguasai prinsip-prinsip pengelolaan kelas,
yang di uraikan berikut ini menurut Djamarah (Salmiah et al., 2022):

1) Hangat dan atusias
Hangat dalam konteks manajemen kelas adalah sikap
penuh kegembiraan dan penuh kasih sayang kepada peserta didik.

Sementara antusias dalam konteks manajemen kelas adalah sikap

bersemangat dalam kegiatan mengajar.

2) Tantangan
Kemampuan guru untuk memberikan tantangan kepada
peserta didiknya dapat meningkatkan semangat belajar mereka,
sehingga hal itu dapat mengurangi kemungkinan munculnya
perilaku yang menyimpang.
3) Bervariasi
Variasi gaya mengajar guru sangat penting dalam

kegiatan belajar mengajar untuk menghindari kejenuhan dan
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4)

5)

kebosanan siswa. Variasi ini meliputi intonasi suara, gerak tubuh,
ekspresi wajah, posisi mengajar, serta penggunaan metode dan
media pembelajaran yang beragam. Berbagai variasi tersebut
dipersepsikan siswa sebagai hal yang positif, energik, dan
menyenangkan, sehingga berkontribusi terhadap pencapaian hasil
belajar yang maksimal.
Keluwesan

Keluwesan dalam konteks manajemen kelas merupakan
keluwesan perilaku guru untuk mengubah metode mengajar
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi kelas untuk
mencegah kemungkinan munculnya gangguan belajar pada
peserta didik serta untuk menciptakan iklim belajar mengajar
yang kondusif dan efektif.
Penekanan pada hal-hal positif

Penekanan pada hal-hal yang positif yaitu penekanan
yang dilakukan guru terhadap perilaku peserta didik yang positif.
Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan memberikan
penguatan positif dan kesadaran guru untuk menghindari
kesalahan yang dapat mengganggu jalannya kegiatan belajar
mengajar. Selain komentar positif, pandangan guru yang positif

juga sangat penting untuk diperhatikan.
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6) Penanaman disiplin diri

Tujuan akhir dari kegiatan manajemen kelas adalah
menjadikan peserta didik dapat mengembangkan disiplin pada
diri sendiri sehingga tercipta iklim belajar yang kondusif di dalam
kelas. Itulah sebabnya guru diharapkan dapat memotivasi peserta
didiknya untuk melaksanakan disiplin dan menjadi teladan dalam

pengendalian diri, serta pelaksanaan tanggung jawab.

d. Ruang Lingkup Pengelolaan Kelas

Ruang lingkup adalah cakupan dalam sebuah pengelolaan kelas.

Pengelolaan kelas sebagai suatu aktivitas manajemen, maka ruang

lingkupnya tidak terlepas dari ruang lingkup manajemen (Novitasari,

2022). Secara umum, ruang lingkup pengelolaan kelas meliputi bidang-

bidang kegiatan sebagai berikut (Aroma et al., 2023):

1) Manajemen kurikulum

2)

Kurikulum adalah suatu cakupan kerja yang digunakan
oleh seorang guru sebagai pedoman yang akan dicapai dalam
proses belajar mengajar. Jadi, manajemen kurikulum adalah
sebuah perencanaan ataupun pengarahan untuk menyelesaikan
kurikulum tersebut.

Manajemen peserta didik
Siswa merupakan kader umat bangsa yang berupaya

memperluas kemampuan diri, melangkapi proses belajar
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mengajar yang ada, baik dari jalur jenjang dan jenis pendidikan
tertentu. Jadi, manajemen peserta didik merupakan suatu cara
yang direncanakan dan diupayakan secara sengaja, serta pelatihan
secara terus menerus kepada siswa (dalam lembaga pendidikan
yang bersangkutan) agar dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan efektif dan efisien.
3) Kegiatan akademik
Kegiatan akademik ditetapkan sebagai kegiatan proses
belajar mengajar, di antaranya membuat persiapan sebelum
mengajar, melaksanakan pengajaran yang telah dipersiapkan, dan
menilai sejauh mana pelajaran yang sudah disajikan itu berhasil
dan menguasai peserta didik.
4) Kegiatan administratif
Kegiatan administratif dipecah menjadi  kegiatan

“pengajaran siang hari” sebagai kondisi-kondisi yang perlu

diperhatikan guru bagi kelancaran mengajarnya seperti kegiatan-

kegiatan procedural dan kegiatan organisasional.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan kelas meliputi berbagai ruang lingkup yang saling berkaitan
dan mendukung satu sama lain. Keempat aspek tersebut perlu dikelola
secara terintegrasi agar tujuan pengelolaan kelas dapat diwujudkan

dengan baik.
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e.

Komponen Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas yang efektif memerlukan pemahaman

mendalam mengenai berbagai aspek yang berinteraksi di dalam

lingkungan belajar. Guru tidak hanya diwajibkan dapat menguasai materi

yang akan diajarkan, tetapi juga perlu mengenali berbagai sikap perilaku

peserta didik, keadaan lingkungan kelas, serta hubungan sosial yang

terjalin dalam kelas.

Alangkah baiknya, sebelum melakukan pendekatan dalam

pengelolaan kelas, penting untuk memahami beberapa komponen yang

ada di dalam kelas, antara lain (Kamilah & Furnamasari, 2023):

1) Kondisi fisik, yang meliputi:

Ruangan tempat belajar mengajar harus memberikan ruang
gerak yang memadai bagi peserta didik, menghindari
kepadatan, dan gangguan antar peserta didik. Ukuran kelas
tergantung pada jenis kegiatan yang dilakukan, apakah itu
pembelajaran dalam kelas atau di ruang praktikum, serta
jumlah peserta didik yang melakukan kegiatan bersama. Jika
ada dekorasi dalam ruangan, sebaiknya menggunakan
dekorasi yang memiliki nilai pendidikan dan dapat
memberikan pengaruh positif terhadap disiplin siswa,
misalnya kata-kata motivasi, gambar tokoh sejarah, dan

sebagainya.
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Pengaturan tempat duduk yang sangat mempengaruhi
kelancaran proses belajar mengajar. Penempatan tempat
duduk memungkinkan interaksi langsung antara guru dan
siswa, menjadi hal yang penting. Beberapa pengaturan
tempat duduk yang mungkin digunakan adalah formasi
berbaris, pengelompokan dalam kelompok 8-10 orang,
setengah lingkaran, atau lingkaran. Sementara di ruang baca,
perpustakaan, atau laboratorium  praktik, mungkin
diperlukan area bebas di samping meja duduk yang diatur.
Adapun penataan tempat duduk disesuaikan dengan
kebutuhan.

Ventilasi dan pencahayaan yang memadai sangat penting
untuk kesehatan peserta didik. Jendela yang cukup besar
memungkinkan cahaya matahari masuk. Sehingga, pastikan
udara yang masuk melalui ventilasi cukup sehat agar peserta
didik dapat menghirup udara yang baik dan melihat tulisan
dengan jelas.

Pengaturan dan penyimpanan barang-barang sebaiknya
dilakukan  dengan  memperhatikan  kebutuhan  dan
aksesibilitasnya. Barang-barang yang sering digunakan
untuk kepentingan belajar mengajar harus disimpan dalam
tempat yang mudah dijangkau. Diperlukan perawatan dan

pemeriksaan berkala terhadap barang barang tersebut sangat
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penting. Selain itu, perlindungan terhadap pencurian dan
pengamanan barang-barang yang mudah terbakar atau
meledak juga perlu diperhatikan.
2) Kondisi sosio-emosional
Kondisi ini mengacu pada kemampuan seseorang untuk
menggunakan emosi dengan bijak. Pengakuan dan penghargaan
terhadap emosi manusia yang terletak dalam hati, naluri yang
tersembunyi, dan sensasi emosi dapat menciptakan kondisi yang
baik bagi individu dan orang lain.
3) Kondisi organisasional
Merupakan kegiatan rutin yang dilakukan secara teratur,
baik di tingkat kelas maupun tingkat sekolah, dapat mencegah
masalah dalam pengelolaan kelas. Dengan adanya kegiatan yang
jelas dan terkomunikasikan dengan baik kepada semua peserta
didik, akan tercipta kebiasaan baik dan tata tertib dalam perilaku
mereka.

Hasil dari pembelajaran dan pengajaran sangat bergantung pada
hal-hal yang terjadi di dalam ruang kelas. Oleh sebab itu, pengelolaan
kelas harus dilakukan dengan cara yang bervariasi, profesional, serta
berkesinambungan. Dengan mengelola komponen-komponen tersebut
dengan baik, diharapkan pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif,
serta menciptakan suasana yang mendukung bagi perkembangan dan

pencapaian tujuan pendidikan.
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f.

Ragam Strategi Pengelolaan Kelas

Pendidikan agama Islam sangat penting bagi siswa, karena
membantu mereka memahami dan menerapkan seluruh ajaran Islam.
Tumbuh kembang anak sangat bergantung pada dukungan tersebut.
Untuk menjamin proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan
rencana dan tujuan, guru berupaya mengkondisikan kelas dengan
memaksimalkan berbagai sumber daya (potensi dalam diri guru, fasilitas,
dan lingkungan belajar di kelas). Guru turut menggunakan strategi
pengelolaan kelas untuk menyediakan lingkungan terbaik untuk proses
belajar mengajar (Afridaini et al., 2024).

(Suryani, 2023) mengutip pendapat menurut Dede Rosyada
dalam sebuah bukunya yang berjudul Paradigma Pendidikan
Demokratis:  Sebuah  Model Pelibatan Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pendidikan, dijelaskan bahwa strategi yang berkaitan
dengan pengelolaan kelas dipahami sebagai suatu bagian pola yang mana
di dalamnya berisi suatu tahap-tahap yang akan diaplikasikan dalam
upaya pengajaran untuk direalisasikannya dan juga dipertahankannya
suatu keadaan kelas agar tetap berjalan secara kondusif, maka terkait
siswa bisa melakukan pembelajaran dengan cara yang optimal, secara
aktif, dan juga secara menyenangkan, dengan itu tujuan terkait
pembelajaran sendiri akan dicapai dengan cara yang efektif dan juga

efisien. Ragam strategi pengelolaan kelas meliputi:
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1)

2)

Penataan lingkungan belajar

Lingkungan belajar di kelas sebagai situasi buatan
berhubungan dengan proses pembelajaran atau konteks terjadinya
pengalaman belajar, dapat diklasifikasikan dalam lingkungan
(keadaan) fisik dan lingkungan sosial. Pengelolaan lingkungan
fisik meliputi penataan ruang kelas, pengaturan tempat duduk,
ventilasi dan pengaturan cahaya yang cukup menjamin kesehatan
siswa dan pengaturan penyimpanan barang yang diatur
sedemikian rupa, sehingga barang-barang tersebut segera dapat
digunakan. Adapun pengelolaan lingkungan sosial meliputi
interaksi guru dan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa, guru,
serta lingkungan sekitarnya.
Cara pengajaran guru

Dalam rangka memelihara kondisi dan suasana belajar
yang efektif, maka guru harus mampu memilih cara yang tepat
dalam pelaksanaan pembelajaran. Karena mengajar adalah hal
yang kompleks dan melibatkan siswa yang bervariasi, maka
seorang guru harus mampu dan menguasai beragam strategi dan
perspektif, serta dapat mengaplikasikannya secara fleksibel. Pada
hal ini, guru harus mampu menguasai materi pelajaran, strategi
pengajaran, mempunyai keahlian manajemen kelas, keahlian
motivasional, keahlian komunikasi, dan dapat bekerja secara

efektif dengan siswa dari latar belakang kultural yang beragam.
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3) Administrasi kelas
Pengelolaan administrasi kelas meliputi pengelolaan
presensi yang dilakukan secara periodik, ruangan khusus untuk
keperluan bimbingan siswa yang dilakukan guru, wali kelas atau
guru pembimbing sekolah, menyediakan tempat baca siswa,
menyediakan tempat sampah, dan menyediakan catatan pribadi
siswa, sehingga guru akan mengenal siswa secara lengkap
termasuk latar belakang kehidupan siswa.
4) Pengaturan perilaku dan pemberian motivasi kepada siswa
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan dan
lingkungan di mana siswa berinteraksi, diharapkan mampu
membentuk sikap dan perilaku siswa yang baik. Dalam
prosesnya, sering kali muncul perilaku siswa yang menganggu
kondisi kelas. Oleh karena itu, guru dapat menerapkan sistem
reward dan punishment. Reward atau penghargaan diberikan
kepada siswa yang berprestasi atau berperilaku baik, sementara
punishment atau sanksi (hukuman) dikenakan terhadap siswa
yang melanggar peraturan. Kedua hal tersebut berfungsi untuk
menumbuhkan motivasi siswa (Budiya & Al Anshori, 2022).
Selain beberapa hal tersebut, (Suban & Gani, 2023) mengutip dari
Hendratni, menurutnya strategi pengelolaan kelas yang efektif juga dapat
dilakukan dari teknik pengelolaan kelas. Teknik pengelolaan kelas

merupakan dorongan bagi siswa untuk mengembangkan tanggung jawab
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individu dalam berperilaku sesuai dengan tata tertib yang berlaku dan

aktifitas yang sedang berlangsung, untuk menyadari kebutuhan setiap

siswa yang berbeda dan untuk memberikan respon terhadap perilaku

siswa, baik yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, maupun

yang berhubungan dengan personalisasi antara guru dan siswa (Suri et

al., 2021). Beberapa teknik pengelolaan kelas yaitu:

1)

2)

3)

Teknik mendekati

Bila seorang siswa mulai bertingkah, satu teknik yang
biasanya efektif yaitu teknik mendekatinya. Kehadiran guru bisa
membuatnya takut, dan dapat menghentikannya dari perbuatan
yang distruktif, tanpa perlu menegur. Andaikata siswa mulai
menampakkan kecenderungan berbuat nakal, memindahkan
tempat duduknya ke meja guru dapat berefek preventif.
Teknik memberikan isyarat

Apabila siswa berbuat kenakalan kecil, guru dapat
memberikan isyarat bahwa ia sedang diawasi, isyarat tersebut
dapat berupa petikan jari, pandangan tajam, atau lambaian
tangan.
Teknik mengadakan humor

Jika insiden itu kecil, maka setidaknya guru memandang
efek saja. Dengan melihatnya secara humoristis, guru akan dapat
mempertahankan suasana baik, serta memberikan peringatan

kepada si pelanggar bahwa ia tahu tentang apa yang akan terjadi.
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4)

5)

6)

7)

Teknik tidak mengacuhkan

Untuk menerapkan cara ini guru harus luwes dan tidak
perlu menghukum setiap pelanggaran yang diketahuinya. Namun
dalam kasus-kasus tertentu, tidak mengacuhkan kenakalan justru
dapat membawa siswa untuk diperhatikan.
Teknik yang keras

Guru dapat menggunakan teknik-teknik yang keras
apabila ia dihadapkan pada perilaku distruktif yang jelas tidak
terkendalikan. Contohnya mengeluarkannya dalam kelas.
Teknik mengadakan diskusi secara terbuka

Bila kenakalan di kelas mulai bertambah, sering guru
menjadi heran. Guru lalu menilai kembali tindakan dan
pengajarannya, untuk menjelaskan perbuatan-perbuatan siswa-
siswanya. Dan menciptakan suasana belajar yang sedikit lebih
sesuai daripada sebelumnya.
Teknik memberikan penjelasan tentang prosedur

Kadang-kadang masalah kedisiplinan ada hubungannya
yang langsung dengan ketidakmampuan siswa melaksanakan
tugas yang diberikan kepadanya. Kesulitan ini terjadi apabila
guru berasumsi bahwa siswa memiliki keterampilan, padahal
sebenarnya tidak. Masalah yang hampir sama yaitu masalah-
masalah perilaku yang lazimnya berhubungan dengan peristiwa-

peristiwa yang tidak biasa di kelas.
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8) Mengadakan analisis
Kadang-kadang terjadi hampir terus-menerus berbuat
kenakalan, guru dapat mengetahui masalah yang akan
dihadapinya dan mengurangi keresahan siswanya.
9) Mengadakan perubahan kegiatan
Apabila gangguan di kelas meningkat jumlahnya,
tindakan yang harus segera diambil yaitu mengubah apa yang
sedang guru lakukan. Jika biasanya diskusi, maka guru dapat
mengubah dengan memberikan ringkasan-ringkasan untuk
dibaca atau menyuruh mereka membaca buku buku pilihan
mereka.
10) Teknik menghimbau
Kadang-kadang guru sering mengatakan “harap tenang”.
sehingga ucapan tersebut adakalanya membawa hasil, siswa
memerhatikannya. Tetapi apabila himbauan sering digunakan
mereka cenderung untuk mengabaikan.

Penulis menyimpulkan bahwa teknik pengelolaan kelas
merupakan alat bagi guru untuk mengenali beragam kebutuhan siswa
yang berbeda, serta memberikan tanggapan terhadap perilaku siswa.
Dengan menerapkan strategi dan beberapa teknik dalam pengelolaan
kelas tersebut secara optimal, maka dapat mendukung dan memfasilitasi

pengajaran, serta pembelajaran menjadi efektif.
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g. Pendekatan Pengelolaan Kelas

Pendekatan pengelolaan kelas merupakan langkah awal seorang
guru untuk mengetahui perilaku siswa, karena pengelolaan kelas yang
dilakukan guru tidak lain adalah untuk meningkatkan semangat belajar
siswa baik secara berkelompok maupun secara individual (Muchsin,
2025). Adanya interaksi yang optimal bergantung pada pendekatan yang
diterapkan oleh guru dalam rangka mengelola kelas agar pembelajaran
menjadi efektif. (Viola, 2023) mengutip beberapa metode menurut
Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar, yang
digunakan guru untuk mengelola pembelajaran secara efektif yang akan

mempengaruhi munculnya interaksi yang optimal, meliputi:

1) Pendekatan Kekuasaan

Manajemen atau pengelolaan kelas adalah metode untuk
mengatur perilaku siswa. Pada hal ini, tugas guru adalah
membangun dan menegakkan iklim disiplin kelas. Kekuatan
disiplin menuntut agar siswa tunduk padanya. Tentunya,
melibatkan guru yang menggunakan otoritas untuk memaksakan
standar kaku di kelas yang harus dipatuhi siswa. Guru harus
menekankan betapa pentingnya bagi siswa untuk mengikuti
aturan yang telah ditetapkan, karena dalam kegiatan
pembelajaran disiplin merupakan kekuatan utama yang dapat

digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
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2) Pendekatan Ancaman

3)

4)

Manajemen kelas adalah metode untuk mengatur perilaku
siswa yang berasal dari penggunaan ancaman ini. Ancaman
hanya boleh digunakan dalam situasi ketika kondisi kelas benar-
benar tidak terkendali. Seharusnya, ancaman tidak sering
digunakan. Akan lebih baik jika teknik dengan ancaman ini
dihentikan selama guru masih dapat menggunakan strategi lain
selain ancaman. Namun perlu diingat bahwa tingkat ancaman
yang digunakan harus dapat diterima, dan harus dibuat untuk
menjaga perasaan anak-anak.

Pendekatan Kebebasan

Manajemen didefinisikan sebagai prosedur yang
memungkinkan siswa merasa bebas untuk bertindak kapan pun
dan di mana pun mereka suka. Selama tidak menyimpang dari
aturan yang telah ditetapkan dan disepakati bersama, tugas guru
adalah berusaha memaksimalkan kebebasan siswa. Siswa dapat
merasa tidak nyaman ketika seorang guru terlalu protektif.
Hendaknya, guru juga menghindari dalam membuat aturan yang
terlalu kaku karena dapat membatasi kemampuan siswa untuk
menggunakan imajinasi dan kreativitasnya.

Pendekatan Resep
Hal ini dilakukan dengan memberikan daftar yang dapat

menentukan apa yang harus dan tidak dapat dilakukan guru dalam
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5)

6)

7)

menanggapi semua masalah atau keadaan yang muncul di kelas.
Sehingga, tugas guru hanyalah menjalankan instruksi resep.
Pendekatan Pengajaran

Strategi ini didasarkan pada gagasan bahwa persiapan dan
pelaksanaan akan menghentikan masalah perilaku siswa jika bisa,
dan akan mengatasinya jika tidak bisa. Metode ini menunjukkan
bahwa guru bertindak dengan cara yang mencegah dan
membatasi perilaku buruk siswa mereka. Tugas guru adalah
merancang dan melaksanakan pelajaran yang efektif yang
memungkinkan siswa belajar di kelas.
Pendekatan Perubahan Tingkah Laku

Proses perubahan perilaku siswa ini dikenal dengan
pendekatan perubahan perilaku dalam pengelolaan kelas. Tugas
guru adalah menumbuhkan perilaku siswa yang positif dan
menjaga dari perilaku negatif.
Pendekatan Sosio Emosional

Pendekatan sosio emosional dalam pengelolaan kelas
merupakan metode untuk menumbuhkan iklim emosional dan
interaksi sosial yang konstruktif dalam lingkungan belajar. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang baik antara siswa

dan guru, serta hubungan antar siswa.
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8) Pendekatan Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok dalam pengelolaan kelas
menekankan pentingnya proses kelompok dalam proses
pembentukan kelas sebagai struktur sosial. Efektivitas
pengembangan dan penerapan proses kelompok menjadi
tanggung jawab guru. Untuk membentuk kelas yang memiliki
semangat belajar, guru akan berusaha membagi siswa menjadi
banyak kelompok dengan pertimbangan individu yang berbeda-
beda dengan menggunakan teknik kerja kelompok.
9) Pendekatan Elektis atau Pluralistik
Pendekatan elektis ini menekankan pada potensialitas,
kreativitas, dan inisiatif guru kelas dalam memilih berbagai
pendekatan tersebut berdasarkan situasi yang dihadapinya. Tugas
guru adalah dengan bebas memilih dan memadukan berbagai
strategi pengelolaan kelas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pengelolaan kelas merupakan acuan yang digunakan guru untuk
memahami perilaku siswa dan menentukan strategi, metode, serta teknik
yang tepat dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, efektif,

dan mendukung interaksi serta partisipasi siswa secara optimal.

35



h.

Indikator Keberhasilan Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas yang efektif sangat penting untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
menciptakan lingkungan belajar yang positif, menggunakan teknik
pengajaran yang bervariasi, memberikan umpan balik yang konstruktif,
mengimplementasikan manajemen kelas yang efektif, dan melibatkan
siswa dalam pengambilan keputusan, guru dapat menciptakan kondisi
yang mendukung keterlibatan siswa (Wahyuni & Yahyu, 2022).
Pengelolaan kelas yang baik tidak hanya berfokus pada pengawasan
perilaku siswa, tetapi juga bagaimana seorang guru dapat menciptakan
lingkungan belajar mengajar yang mendukung perkembangan akademis,
sosial, dan emosional siswa.
Berikut terdapat indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan pengelolaan kelas (Nalendra et al., 2023):
1) Terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, tertib, disiplin dan
bergairah
Untuk terciptanya pengelolaan kelas yang baik, dapat
dimulai dengan menata kelas senyaman mungkin. Atur posisi
duduk siswa yang membuat siswa mudah melihat gurunya. Pada
kelas yang memiliki jumlah siswa yang tidak terlalu banyak akan
lebih memudahkan guru dalam mengatur kelas. Sebaliknya, jika

jumlah siswa terlalu banyak maka besar kemungkinan siswa yang
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2)

duduk di posisi belakang akan sulit melihat gurunya. Hal ini dapat
mempengaruhi fokus siswa saat belajar.

Supaya siswa nyaman, hias kelas dengan dekorasi-
dekorasi yang mendukung pelajaran. Gunakan hasil karya siswa
dalam mendekorasi kelas, namun tidak mendekorasi kelas terlalu
heboh sebab akan menjadi distraksi bagi siswa. Perhatikan pula
pencahayaan, ventilasi udara, dan jauhkan dari sumber-sumber
kebisingan.

Adanya hubungan yang baik antara siswa dan guru, maupun guru
dan siswa secara interpersonal

Untuk membuat hubugan yang baik, maka guru perlu
untuk mengkondisikan semua siswa, baik secara fisik maupun
psikis. Mulailah dengan salam dan menyapa siswa dengan ceria.
Guru dapat memulai pembelajaran dengan serius. Jika suasana
kelas sudah terkondisikan dan terlihat siswa mulai bosan, maka
guru mampu memompa semangat siswa dengan ice breaking atau
mungkin lontarkan jokes-jokes untuk menyegarkan suasana,
namun tetap tidak berlebihan agar suasana kelas tidak menjadi
riun dan tidak terkendali. Kemudian, tak jarang saat memasuki
kelas, kelas terlihat gaduh dan riuh, maka dengan keadaan
tersebut pastikan guru mampu mengontrol kelas terlebih dahulu
sebelum memulai pembelajaran. Pastikan semua siswa tenang

dan siap belajar sebelum memulai pembelajaran karena
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pengelolaan siswa berkaitan dengan kegiatan pemberian stimulus
yang bisa membangkitkan atau mempertahankan motivasi belajar

mereka.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Kelas
a. Faktor Pendukung Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas merupakan serangkaian tindakan yang
dilakukan guru dalam wupaya menciptakan kondisi lingkungan
pembelajaran yang positif dan produktif agar proses belajar mengajar
dapat berjalan sesuai dengan tujuannya (Karnia et al., 2023). Supaya
proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan, diperlukan faktor
pendukung dalam mengelola kelas. Adapun faktor pendukung
pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran, antara lain (Khotimah &
Sukartono, 2022):
1) Kurikulum
Kurikulum yang dipergunakan di sekolah sangat besar
pengaruhnya terhadap aktifitas kelas dalam mewujudkan proses
belajar mengajar yang berdaya guna bagi pembentukan pribadi
siswa. Sekolah yang kurikulumnya dirancang secara tradisional
akan mengakibatkan aktifitas kelas akan berlangsung secara
statis. Sedangkan sekolah yang diselenggarakan dengan
kurikulum  modern, pada dasarnya akan  mampu

menyelenggarakan kelas yang bersifat dinamis.
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2)

3)

Gedung dan sarana kelas

Perencanaan dalam membangun sebuah gedung untuk
sebuah sekolah berkenaan dengan jumlah dan luas setiap
ruangan, letak, dan dekorasinya yang harus disesuaikan dengan
kurikulum yang dipergunakan. Akan tetapi, karena kurikulum
selalu dapat berubah, sedangkan ruangan atau gedung bersifat
permanen, maka diperlukan kreatifitas dalam mengatur
pendayagunaan ruang atau gedung.
Guru

Program kelas tidak akan berarti bilamana tidak
diwujudkan menjadi kegiatan. Maka dari itu, peranan guru sangat
menentukan karena kedudukannya sebagai pemimpin pendidikan
di antara murid-murid dalam suatu kelas. Guru adalah seseorang
yang ditugasi mengajar sepenuhnya tanpa campur tangan orang
lain. Setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat besar
pengaruhnya terhadap cara bertindak dan berbuat dalam
menunaikan pekerjaan sehari-hari di kelas dan di masyarakat.
Guru yang memahami kedudukan dan fungsinya sebagai
pendidik profesional, selalu terdorong untuk tumbuh dan
berkembang sebagai perwujudan perasaan dan sikap tidak puas
terhadap pendidikan. Persiapan yang harus diikuti, sejalan

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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4)

5)

Murid

Murid merupakan potensi kelas yang harus dimanfaatkan
guru dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif.
Murid adalah anak-anak yang sedang tumbuh dan berkembang.
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, mereka menempuh
proses pembelajaran di lembaga pendidikan formal melalui
sekolah. Murid sebagai unsur kelas memiliki perasaan
kebersamaan yang sangat penting bagi terciptanya situasi kelas
yang dinamis. Setiap murid memiliki perasaan diterima terhadap
kelasnya agar mampu ikut serta dalam kegiatan kelas. Perasaan
diterima itu akan menentukan sikap bertanggung jawab terhadap
kelas yang secara langsung berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangannya masing-masing.
Dinamika kelas

Kelas adalah kelompok sosial dinamis yang harus
dipergunakan oleh setiap guru kelas untuk kepentingan murid
dalam proses kependidikannya. Kondisi kelas yang diliputi
dorongan untuk aktif secara terarah, dikembangkan melalui
kreativitas dan inisiatif murid sebagai suatu kelompok. Maka dari
itu, setiap wali atau guru kelas harus berusaha menyalurkan
berbagai saran, pendapat, gagasan, keterampilan, potensi dan
energi yang dimiliki murid menjadi kegiatan-kegiatan yang

berguna.

40



b. Faktor Penghambat Pengelolaan Kelas

Guru merupakan seorang pendidik profesional yang berperan
untuk menciptakan sikap dan perilaku siswa yang bernilai, bermoral dan
religius. Di samping itu, seorang guru berfungsi dalam membimbing
peserta didiknya ke arah pendidikan yang lebih baik dan bermutu. Untuk
itu, dalam mengelola kelas guru harus memiliki keterampilan dalam
merencanakan, = mengorganisasikan, = mengaktualisasikan,  serta
melaksanakan pengawasan terhadap program dan suatu kegiatan yang
ada di kelas, agar proses pembelajaran di kelas dapat berlangsung secara
sistematis, efektif, dan efisien (Muhammad et al., 2023). Namun pada
kenyataannya, tidak semua pengelolaan kelas dapat berlangsung sesuai
harapan karena terdapat berbagai faktor penghambat, di antaranya

(Anton & Usman, 2020):

1) Faktor guru
i.  Tipe kepemimpinan guru

Tipe kepemimpinan guru (dalam mengelola proses
belajar mengajar) yang otoriter dan kurang demokratis akan
menimbulkan sikap pasif peserta didik, ditandai dengan
siswa yang hanya duduk rapi mendengarkan dan berusaha
memahami kaidah-kaidah pelajaran yang diberikan guru,
tanpa diberikan kesempatan untuk berinisiatif dan

mengembangkan kreatifitas, serta daya nalarnya.
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Gaya guru yang monoton

Gaya guru yang monoton akan menimbulkan
kebosanan bagi peserta didik, baik berupa ucapan ketika
menerangkan pelajaran ataupun tindakan. Ucapan guru dapat
mempengaruhi motivasi siswa. Misalnya apabila guru
menggunakan metode ceramah dalam mengajarnya,
suaranya terdengar datar, lemah, dan tidak diiringi dengan
gerak motorik atau mimik. Hal inilah yang dapat
mengakibatkan kebosanan belajar.
Kepribadian guru

Seorang guru yang berhasil dituntut untuk bersifat
hangat, adil, obyektif, dan fleksibel sehingga terbina suasana
emosional yang menyenangkan dalam proses belajar
mengajar. Artinya, guru menciptakan suasana akrab dengan
peserta didik melalui sikap antusias dalam melaksanakan
tugas mengajar dan memberikan apresiasi yang sama
terhadap kreativitas seluruh siswa.
Pengetahuan guru

Terbatasnya pengetahuan guru terutama pada
masalah pengelolaan dan pendekatan pengelolaan, baik yang
sifatnya teoritis maupun pengalaman praktis, tentu akan

mengahambat perwujudan pengelolaan kelas dengan sebaik-
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baiknya. Oleh karena itu, pengetahuan guru tentang
pengelolaan kelas sangat diperlukan.
v.  Pemahaman guru tentang peserta didik
Terbatasnya kesempatan guru untuk memahami tingkah laku
peserta didik dan latar belakangnya, dapat disebabkan karena
kurangnya usaha guru untuk memahami peserta didik dan
latar belakangnya. Sebab dalam hal pengelolaan, pusat
belajar harus disesuaikan dengan minat, perhatian, dan bakat
para siswa. Maka siswa yang memahami pelajaran secara
cepat, rata-rata, dan lamban memerlukan pengelolaan secara
khusus menurut kemampuannya. Semua hal di atas memberi
petunjuk kepada guru bahwa dalam proses belajar mengajar
diperlukan pemahaman awal tentang perbedaan siswa satu
sama lain.
2) Faktor peserta didik
Peserta didik dalam kelas dapat dianggap sebagai seorang
individu dalam suatu masyarakat kecil, yaitu kelas dan sekolah.
Mereka harus tahu hak-haknya sebagai bagian dari satu kesatuan
masyarakat, di samping mereka juga harus tahu akan
kewajibannya dan keharusan menghormati hak-hak orang lain
dan teman-teman sekelasnya.
Kurangnya kesadaran peserta didik dalam memenuhi

tugas dan haknya sebagai anggota suatu kelas atau suatu sekolah
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3)

4)

dapat menjadi faktor utama penyebab hambatan pengelolaan
kelas. Oleh sebab itu, diperlukan kesadaran yang tinggi dari
peserta didik akan hak serta kewajibannya dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar.
Faktor keluarga

Tingkah laku peserta didik di dalam kelas merupakan
pencerminan keadaan keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan
tercermin dari tingkah laku peserta didik yang agresif dan apatis.
Kebiasaan yang kurang baik di lingkungan keluarga seperti tidak
tertib, tidak patuh pada kedisiplinan, kebebasan yang berlebihan
atau terlampau terkekang, merupakan latar belakang yang
menyebabkan peserta didik melanggar di kelas.
Faktor fasilitas

Fasilitas yang ada merupakan faktor penting upaya guru
dalam memaksimalkan programnya. Sehingga, fasilitas yang
kurang lengkap akan menjadi kendala yang berarti bagi seorang
guru dalam beraktivitas. Kendala tersebut seperti; (1) Jumlah
peserta didik di dalam kelas yang sangat banyak, (2) Besar atau
kecilnya suatu ruangan kelas yang tidak sebanding dengan jumlah

siswa, dan (3) Keterbatasan alat penunjang mata pelajaran.
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3. Karakreristik Pembelajaran PAI
a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang memungkinkan
guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru secara sistematik, dan saling mempengaruhi dalam
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada
suatu lingkungan belajar, serta hasil yang mengacu kepada perubahan
dengan hasil yang positif (Tri Prastawati & Mulyono, 2023). Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, dibutuhkan kerja sama
yang baik antara guru dan siswa melalui komunikasi. Sebab tanpa adanya
komunikasi dua arah yang efektif, maka materi yang disampaikan akan
sulit dipahami dan diserap oleh siswa dengan baik.

Berdasarkan hal tersebut, seorang guru dituntut untuk
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang pendidikan, supaya
mencapai proses pembelajaran yang efektif. Pemahaman ini menjadi
dasar untuk merancang dan menerapkan kegiatan belajar yang bermakna,
yang merupakan suatu keharusan bagi guru untuk mempelajari lebih
lanjut mengenai makna pendidikan, dan bagaimana
pendidikan berfungsi sebagai dasar untuk menciptakan proses
pembelajaran yang ideal.

Pendidikan merupakan seluruh pengetahuan belajar yang terjadi
sepanjang hayat dalam semua tempat, serta situasi yang memberikan

pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu (Pristiwanti
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etal., 2022). Dengan adanya pendidikan, maka anak-anak dapat terhindar
dari ketidaktahuan yang dapat merugikan bangsa, serta mampu tumbuh
dengan pola pikir yang cerdas dan berkembang.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah
pembentukan karakter dan akhlak, yang menjadi fokus utama dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral yang mendukung
perkembangan spiritual, emosional, dan sosial peserta didik. PAI
menurut (Azzahra & lrawan, 2023), yang mengutip dari Ramayulis
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, serta mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan Hadits melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.

Sebagai salah satu komponen penting dalam sistem
pendidikan nasional, PAIl tidak hanya berfokus pada pengajaran
keagamaan saja, melainkan juga mencakup berbagai aspek kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran PAI memiliki ciri khas yang membedakannya
dari mata pelajaran lainnya, karena tidak hanya menekankan pada aspek
pengetahuan saja, tetapi juga pada pembentukan Kkarakter, serta
kepribadian siswa. Guru PAI berperan sebagai pendidik yang tidak hanya
menyampaikan ilmu, tetapi juga berperan sebagai teladan dalam

berperilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Maka dari itu, metode
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pembelajaran yang digunakan harus mampu menyentuh hati dan pikiran
siswa agar mereka benar-benar memahami dan menghayati ajaran
agama.

Dengan demikian, pembelajaran PAI adalah proses belajar
mengajar yang bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang ajaran
Islam kepada siswa. Pada pembelajaran ini, siswa tidak hanya
mempelajari teori-teori agama, tetapi juga diharapkan dapat menerapkan

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

. Tujuan dan Karakteristik Pembelajaran PAI

Tujuan PAI adalah terbentuknya peserta didik yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur (berakhlak
mulia), memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok agama Islam dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam tentang Islam, sehingga memadai
baik untuk kehidupan masyarakat maupun untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Saragih, 2024). Pembelajaran
ini diharapkan mampu membantu siswa dalam menghadapi berbagai
tantangan zaman, dengan tetap berpegang teguh pada ajaran agama. Oleh
karena itu, pembelajaran PAI memiliki peranan yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian dan karakter siswa yang berlandaskan

nilai-nilai Islam.
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(Ishak, 2021) mengutip dari Muhaimin, bahwasannya

karakteristik pembelajaran PAI meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar tetap
kokoh dalam situasi dan kondisi apapun.

PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang
tertuang dan terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits serta
otentisitas keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam.

PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan amal dalam
kehidupan keseharian.

PAI berusaha membentuk dan mengembangkan keshalihan
individu dan sekaligus keshalihan sosial.

PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan
IPTEK dan budaya serta aspek-aspek kehidupan lainnya.
Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional
dan supra rasional.

PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah
dari sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam.

PAI mengandung pemahaman dan penafsiran yang beragam,
sehingga memerlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat
ukhuwah Islamiyah.

Dengan demikian, karakteristik tersebut menunjukkan secara

tegas keunggulan Pendidikan Agama Islam jika dibandingkan dengan

pendidikan lainnya. Hal ini disebabkan pendidikan dalam Islam secara
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langsung terkait dengan nilai-nilai serta ajaran Islam yang mengatur

setiap aspek kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan Islam jelas tidak

mengabaikan kemajuan yang terjadi di masyarakat, termasuk kemajuan

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.

Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

PAI memiliki ruang lingkup yang sangat luas karena melibatkan

banyak pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun

pihak yang ikut serta atau terlibat dalam pendidikan Islam sekaligus

menjadi ruang lingkup pendidikan Islam itu adalah (Muhammad, 2021):

1)

2)

3)

Perbuatan mendidik itu sendiri

Adapun yang dimaksud dengan perbuatan mendidik
adalah seluruh kegiatan, perbuatan, dan sikap yang dilakukan
oleh pendidik sewaktu menghadapi dan mendidik peserta didik.
Peserta didik

Peserta didik merupakan objek terpenting dalam
pendidikan. Dikarenakan perbuatan mendidik itu dilakukan
hanyalah untuk membimbing peserta didik kepada tujuan
pendidikan Islam yang dicita-citakan.
Dasar dan tujuan pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam meliputi dasar ideal, yaitu
Pancasila dan dasar konstitusional, yakni Undang-Undang Dasar

1945 dan bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman
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4)

5)

6)

7)

8)

siswa tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.
Pendidik

Pendidik yaitu melaksanakan pendidikan Islam. Pendidik
ini  juga sangat mempunyai peranan penting terhadap
keberlangsungnya proses pendidikan.
Materi Pendidikan Islam

Materi pendidikan Islam adalah bahan atau pengalaman
belajar ilmu agama Islam yang disusun dan untuk disajikan
ataupun disampaikan kepada peserta didik dalam belajar.
Media pendidikan

Media pendidikan adalah perentara atau pengantar pesan
pendidikan dari pengirim ke penerima pesan (siswa), dan dapat
meningkatkan minat serta perhatian siswa dalam proses belajar
mengajar.
Evaluasi pendidikan

Evaluasi pendidikan yaitu bagaimana cara untuk
melaksanakan dan mengadakan sebuah penilaian yang baik
terhadap peserta didik yang sedang belajar.
Lingkungan sekitar

Lingkungan sekitar ialah keadaan di sekitar yang

berpengaruh dalam proses pelaksanaan hasil pendidikan Islam.
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Dengan adanya beberapa ruang lingkup yang telah disebutkan di
atas, PAI memiliki fungsi penting dalam pembentukan karakter siswa.

Sehingga dapat diketahui bahwa, kedudukan pendidikan Islam
dalam konteks sistem pendidikan nasional tidak hanya tercermin dalam
sejarah panjangnya, tetapi juga dalam nilai-nilai yang ditanamkan,
kontribusinya terhadap pembangunan masyarakat, dan perannya dalam
membentuk karakter individu (Muliadi & Nasri, 2023). Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya penekanan bahwa PAI adalah komponen yang
harus ada dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah, baik di
sekolah umum maupun madrasah. Hal ini mencerminkan betapa
pentingnya pendidikan agama dalam membentuk karakter dan
moral siswa sejak usia dini. Dengan menjadikan PAI sebagai kewajiban
pada semua tingkatan pendidikan, diharapkan siswa tidak hanya cerdas
secara akademis tetapi juga memiliki basis spiritual yang kokoh untuk
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan di masa yang akan

datang.

. Pelaksanaan Guru PAI dalam Mengelola Kelas

Menurut Sudjana sebagaimana yang dikutip oleh (Ramadhan et
al.,, 2022), pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan
mencapai hasil yang diharapkan. Keberhasilan pembelajaran di kelas

sangat dipengaruhi oleh peran guru. Tugas guru di kelas terdiri dari dua
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aspek utama, yaitu mengajar dan mengelola kelas. Dalam kedua aspek
tersebut, guru perlu menciptakan suasana yang mendukung, sedangkan
siswa diharapkan aktif dalam mengembangkan kreativitas mereka
dengan bertanya, mengajukan pertanyaan tentang isu-isu yang muncul
selama pembelajaran, serta menyampaikan pendapat mereka. Dengan
demikian, dalam proses pembelajaran guru tidak mendominasi aktivitas
belajar-mengajar, melainkan siswa yang lebih banyak melakukan
kegiatan belajar, yang berarti dalam setiap pertemuan guru harus
menggunakan metode dan model yang bervariasi.
Berikut beberapa tugas dan tanggung jawab seorang guru dalam
melaksanakan pengelolaan kelas (Asngari & Hidayah, 2022):
1) Memperhatikan kemampuan belajar peserta didik.
2) Menyesuaikan materi pembelajaran yang akan diajarkan.
3) Menyusun strategi untuk mengantisipasi apabila hambatan dan
tantangan muncul selama pembelajaran.
4) Mengarahkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif saat
pembelajaran.
5) Membantu peserta didik dalam mengatasi masalah belajar, baik
masalah akademik maupun masalah emosional.
6) Menertibkan perilaku peserta didik, melalui aturan yang
disepakati.
7) Mendesain lingkungan fisik kelas untuk pembelajaran yang

optimal.
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8) Menciptakan lingkungan yang positif untuk pembelajaran.

9) Menggunakan strategi komunikasi yang baik.

4. Efektivitas Pembelajaran
a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau
sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan
ataupun program. Disebut efektif apabila tujuan ataupun sasaran tercapai
seperti yang telah ditentukan (Mulyana et al., 2023). Dalam konteks
pendidikan, konsep efektivitas ini juga berlaku pada proses
pembelajaran.

Efektivitas pembelajaran adalah adanya pengaruh atau hasil guna
berupa pengembangan potensi, serta peningkatan sikap spiritual dan
sosial, ketrampilan, dan pengetahuan peserta didik setelah pelaksanaan
proses pembelajaran. Untuk mengetahui efektif tidaknya suatu
pembelajaran, dapat dilakukan penilaian mengenai karakteristik dan
bobot capaian yang meliputi; motivasi, minat, suasana belajar,
kesesuaian dengan prosedur, kuantitas dan kualitas unjuk kerja, tingkat
alih belajar, tingkat retensi, waktu belajar setiap peserta didik, serta
ketercapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran sesuai yang tercantum
dalam silabus dan rencana program pembelajaran (Said, 2017).

Efektivitas dalam proses pembelajaran merupakan sasaran utama

yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan pendidikan. Pengelolaan
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kurikulum yang baik memungkinkan lembaga pendidikan untuk
melakukan evaluasi dan pemantauan (monitoring) secara berkala
terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di lapangan. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun (Lestari et al., 2025). Maka dari
itu dapat dipahami bahwa, efektivitas dalam dunia pendidikan
merupakan suatu tolok ukur keberhasilan yang berlandaskan pada
seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya
dapat terpenuhi. Ketika proses pembelajaran berjalan dengan baik, maka
hasil belajar yang diperoleh peserta didik akan mendekati atau bahkan
sepenuhnya memenuhi target yang telah ditentukan. Sebaliknya, jika
efektivitasnya rendah, maka hasil belajar yang diraih akan cenderung
berbeda dari sasaran awal yang diinginkan.

Efektivitas pembelajaran merujuk pada proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dalam mengubah pemahaman dan kreativitas
siswanya, serta membuatnya lebih mudah memahami materi yang sulit.
Tingkat keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur melalui
efektivitasnya, yang terlihat dari peningkatan pemahaman siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran. Efektivitas pembelajaran menjadi parameter
keberhasilan dalam interaksi edukatif menuju pencapaian tujuan
pembelajaran (Saepudin Kanda & Rustini, 2024).

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, kegiatan belajar mengajar

harus ditingkatkan efektivitasnya tanpa memakan banyak waktu. Oleh

54



karena itu, seorang guru perlu memiliki keahlian dalam memilih metode
yang dapat diserap dengan cepat oleh siswa. Pendekatan pembelajaran
yang semula berorientasi pada guru perlu diubah menjadi berorientasi
pada peserta didik, mengingat peserta didiklah yang belajar dan
berkembang. Perubahan ini mencerminkan filosofi Konfusius yang
mengungkapkan pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran (Adisel et al., 2025). Hal penting lainnya untuk menilai
seberapa efektif suatu proses pembelajaran, maka penting untuk
melaksanakan evaluasi di akhir sesi pembelajaran. Evaluasi yang
dimaksud tidak hanya berupa ujian untuk siswa, tetapi juga merupakan
suatu refleksi atau penilaian yang dilakukan oleh guru dan siswa, yang
didukung oleh data dari catatan yang dibuat oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, efektivitas
pembelajaran adalah tingkat keberhasilan proses belajar mengajar dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yang diukur melalui peningkatan

pemahaman, keterampilan, dan sikap peserta didik.

. Indikator Efektivitas Pembelajaran

Pembelajaran dikatakan efektif jika proses pembelajaran
berlangsung dengan baik sesuai dengan tujuan dan hasil belajar yang
diinginkan. Oleh sebab itu, untuk menciptakan kegiatan belajar yang
bagus efektif, maka metode, media, serta hal lain yang digunakan oleh

guru dalam proses pembelajaran memiliki pengaruh yang besar. Hasil
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belajar siswa tidak hanya bergantung pada sejauh mana guru menguasai
materi. Meskipun guru tersebut sangat memahami materinya, jika ia
tidak mampu menyampaikannya dengan baik kepada siswa, maka hal
tersebut perlu untuk ditindak lanjuti.

Adapun indikator dalam pembelajaran efektif adalah sebagai
berikut (Widiawati & Jamaludin, 2023):

1) Variasi, merupakan definisi yang sering dipakai untuk
menerangkan perubahan-perubahan yang dilakukan oleh guru
saat menyampaikan materi pelajaran. Variasi mencakup model
pembelajaran yang diimplemantasikan, metode mengajar,
strategi bertanya, dan beberapa karakter alat pembelajaran.

2) Rata-rata tindakan mengerjakan tugas yang tinggi di antara siswa.

3) Kolaborasi dengan peserta didik dalam pembelajaran
(engagement in learning). Kesuksesan pembelajaran dipengaruhi
oleh beberapa waktu yang diselesaikan peserta didik untuk
mengerjakan tugas akademik yang sesuai.

4) Output kesuksesan peserta didik yang tinggi (student
successrates), sebab pembelajaran yang sukses menghasilkan
prestasi peserta didik.

Adapun menurut Yusuf Hadi Miarso seperti yang dikutip oleh
(Magfira, 2022), indikator yang dapat digunakan untuk menentukan
efektivitas dalam proses pembelajaran adalah:

1) Pengorganisasian materi yang baik
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C.

2) Komunikasi yang efektif

3) Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran
4) Sikap positif terhadap peserta didik

5) Pemberian nilai yang adil

6) Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran

7) Hasil belajar peserta didik yang baik

Komponen Efektivitas Pembelajaran

Pembelajaran efektif perlu didukung oleh suasana dan
lingkungan belajar yang kondusif. Atas dasar ini, guru harus mampu
mengelola siswa, mengelola kegiatan pembelajaran dan materi
pembelajaran, dan mengelola sumber belajar, serta media pembelajaran
atau lingkungan belajar (Sungkono et al., 2024). Sebab keberhasilan
dalam pembelajaran sangat bergantung pada metode pengajaran dan cara
peserta didik belajar, karena baik buruknya hasil dari pembelajaran dapat
dirasakan oleh pendidik dan peserta didik itu sendiri. Proses belajar
mengajar dianggap berhasil jika terjadi perubahan dalam diri peserta
didik yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Selain itu,
dalam proses pembelajaran, peserta didik perlu menunjukkan antusiasme
yang tinggi dan kepercayaan terhadap diri sendiri.

Agar di dalam pembelajaran dapat berlangsung secara efektif,
maka komponen-komponen yang perlu diperhatikan adalah sebagai

berikut (Haudi, 2021):
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1) Menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat diukur.

2) Mengadakan berbagai kegiatan pembelajaran yang dapat
mendukung pengembangan peserta didik secara optimal.

3) Menentukan target minimum sesuai dengan tujuan pembelajaran.

4) Menyesuaikan efisiensi waktu pembelajaran siswa.

5) Merangsang siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

6) Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif melalui
interaksi antara guru dengan siswa.

7) Mengembangkan keterampilan siswa.

Pada akhirnya, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai 60
dalam peningkatan hasil belajar. Sementara metode pembelajaran
dikatakan efektif apabila meningkat hasil belajar siswa, yang berarti
menunjukkan perbedaan antara pemahaman awal dengan pemahaman
setelah pembelajaran. Apabila seorang siswa mampu untuk mencapai
hasil belajar yang lebih baik dan memiliki motivasi yang kuat dalam
melakukan pembelajaran, maka dapat diketahui bahwa metode
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru telah berhasil atau

efektif (Ahmad et al., 2022).

. Evaluasi Guru PAI dalam Mengelola Kelas

Menurut Arikunto seperti yang dikutip oleh (Nurrifqy et al.,

2024), evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk
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mengukur keberhasilan program pendidikan. Evaluasi dalam pendidikan
merupakan salah satu komponen yang tak kalah penting dengan proses
pembelajaran. Peran evaluasi pembelajaran menjadi sangat penting
ketika proses pembelajaran dipandang sebagai proses perubahan tingkah
laku siswa. Evaluasi dalam pembelajaran merupakan suatu proses untuk
mengumpulkan, menganalisa, dan menginterpretasi informasi untuk
mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik
(Magdalena, Fauzi, et al., 2020).

Dalam pengelolaan kelas, evaluasi yang dimaksud adalah guru
mengawasi kemajuan belajar siswa secara menyeluruh dan menyusun
ringkasan untuk meningkatkan kemampuan siswa (Wahyuni &
Siallagan, 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru untuk mengetahui
pencapaian hasil belajar siswa dan perbaikan pembelajaran di
kedepannya.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam evaluasi
mengelola kelas adalah sebagai berikut (Agustiawan, 2023):

1) Merencanakan pembelajaran

2) Merumuskan tujuan pembelajaran
3) Memilih materi pokok pembelajaran
4) Menentukan strategi pembelajaran
5) Membuat evaluasi pembelajaran

6) Melaksanakan pembelajaran
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B. Penelitian Terdahulu
Merujuk pada ulasan mengenai hasil-hasil penelitian sebelumnya,
terdapat sejumlah penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya pada tahun 2020, mahasiswa
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, dengan judul “Strategi Guru PAI
dalam Mengelola Kelas Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 47 Seluma”
(Sanjaya, 2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan
oleh guru PAI meliputi beberapa tahap penting. Pada tahap perencanaan,
guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan
utama, dengan mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah, daerah, serta kemampuan peserta
didik. Materi pelajaran dipilih berdasarkan tujuan yang akan dicapai, dan
guru memastikan penguasaan materi yang baik sebelum
menyampaikannya kepada siswa. Sementara pada tahap pelaksanaan,
guru menunjukkan sikap hangat dan antusias, serta memberikan motivasi
kepada siswa. Guru juga menggunakan variasi metode mengajar seperti
ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan diskusi, sehingga terciptalah
suasana kelas yang kondusif. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru
dapat menguasai kelas dan memahami situasi siswa. Adapun penggunaan
media pembelajaran dipilih sesuai dengan materi yang disampaikan,

seperti penggunaan gambar orang shalat untuk materi shalat. Selain itu,
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guru memberikan reward kepada siswa yang berhasil menyelesaikan
tugas, seperti hadiah kecil atau izin pulang lebih awal, untuk
meningkatkan semangat belajar. Dengan strategi ini, proses
pembelajaran PAI di kelas VII SMP Negeri 47 Seluma berjalan efektif
dan menyenangkan.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas

strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI dengan pendekatan
kualitatif. Selain itu, kedua penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi pengelolaan kelas yang efektif dalam menciptakan pembelajaran
PAI yang kondusif dan menyenangkan. Adapun perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada fokus jenjang antara Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama. Selain itu, penelitian Sanjaya lebih menekankan
penguasaan materi dan pemberian reward, sementara penelitian ini lebih
menekankan penciptaan lingkungan belajar yang efektif, serta faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi strategi pengelolaan
kelas.
. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Magfira pada tahun 2022,
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dengan judul
“Strategi Pengelolaan Kelas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam Mengefektifkan Kegiatan Pembelajaran Peserta Didik Kelas
VIII SMP Negeri I Bajeng” (Magfira, 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan

kelas yang diterapkan guru PAI meliputi beberapa upaya untuk
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menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif. Ketika kondisi
kelas mulai ribut atau peserta didik mulai jenuh dan kehilangan
konsentrasi, guru PAIl menggunakan clue atau yel-yel untuk
mengembalikan semangat belajar, serta bersikap ramah dan humoris agar
peserta didik tidak merasa tegang. Guru juga memberikan kesempatan
yang adil kepada seluruh peserta didik untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan, serta memotivasi mereka agar tidak malu dalam
berpartisipasi. Selain itu, terdapat penguatan positif, seperti pujian dan
pemberian nilai tambahan yang diberikan kepada peserta didik yang
aktif, sementara pada bagian pelanggaran, guru menerapkan hukuman
positif, seperti menghafalkan surah-surah al-Qur’an di depan kelas.
Kemudian, faktor pendukung strategi pengelolaan kelas di SMP Negeri
1 Bajeng meliputi ruangan belajar yang memadai, ketersediaan buku
penunjang pembelajaran, kurikulum yang fleksibel, kepribadian guru
yang baik, dan kepatuhan peserta didik. Adapun faktor penghambat
meliputi perilaku peserta didik, terbatasnya media LCD, pengalaman
guru yang terbatas, dan pembelajaran yang monoton. Sehingga dapat
diketahui bahwa, strategi pengelolaan kelas yang baik dapat
meningkatkan keaktifan, pemahaman materi, dan kesadaran peserta didik
dalam menaati aturan, yang membuat pembelajaran menjadi lebih
efektif.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas

strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI dengan pendekatan
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kualitatif. Selain itu, kedua penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi pengelolaan kelas dalam membuat pembelajaran PAI menjadi
efektif, beserta faktor pendukung dan penghambatnya. Adapun
perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada fokus jenjang antara Sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Agustiawan pada tahun 2023,
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Curup, dengan judul “Strategi
Guru PAI dalam Menciptakan Pembelajaran yang Efektif di SDN 19
Kelas 5 Kepahiang” (Agustiawan, 2023).

Hasil penelitian ini membahas pelaksanaan pengelolaan kelas
oleh guru PAI yang meliputi kegiatan awal, seperti mengetahui kondisi
psikis siswa, kebersihan lingkungan belajar, dan kesiapan alat tulis.
Pembelajaran dimulai dengan absensi dan ice breaking untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan. Strategi yang digunakan guru
PAI mencakup strategi pembelajaran langsung (seperti ceramah dan
demonstrasi) dan strategi pembelajaran melalui pengalaman (seperti
diskusi dan simulasi). Adapun faktor pendukung strategi pengelolaan
kelas meliputi fasilitas belajar yang memadai, seperti WiFi, infokus,
ruang kelas yang bersih, dan ketersediaan buku di perpustakaan.
Sementara faktor penghambat meliputi kurangnya motivasi siswa untuk
belajar, siswa yang sering ribut dan mengobrol, serta masih adanya siswa
yang keluar masuk kelas saat pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan kelas yang baik dapat
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menciptakan pembelajaran yang efektif, meskipun masih ada tantangan
yang perlu diatasi.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas

strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI dengan pendekatan
kualitatif. Selain itu, kedua penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI yang
efektif, beserta faktor pendukung dan penghambatnya. Adapun
perbedaannya terletak pada strategi pembelajaran yang digunakan oleh
guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang efektif.
. Penelitian yang dilakukan oleh Delta Viola pada tahun 2023, mahasiswa
Institut Agama Islam Negeri Curup, dengan judul “Strategi Pengelolaan
Kelas Pada Mata Pelajaran PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa di SDIT Khoiru Ummah Curup” (Viola, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan
kelas yang diterapkan guru PAI mencakup penataan ruangan, seperti
pengaturan meja dan kursi siswa serta guru, untuk menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman. Selain itu, guru PAI menggunakan
strategi mendisiplinkan siswa melalui pembuatan dan sosialisasi
peraturan, penerapan aturan, serta pemberian sanksi yang edukatif.
Untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif, guru berupaya
membangun kenyamanan secara fisik (misalnya kebersihan dan tata letak
kelas) dan psikologis (misalnya hubungan yang harmonis antara guru dan

siswa). Hasilnya, strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan
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motivasi belajar siswa, karena siswa merasa lebih termotivasi, nyaman,
dan aktif dalam mengikuti pembelajaran PAI.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas

strategi, beserta pendekatan dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran
PAI dengan pendekatan kualitatif. Adapun perbedaannya yaitu lebih
fokus pada peningkatan motivasi belajar siswa.
. Penelitian yang dilakukan oleh A. Shifa Zalianty Muchsin pada tahun
2025, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Metro, dengan judul
“Strategi Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 3
Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah”
(Muchsin, 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan
kelas yang diterapkan guru PAI berfokus pada keterlibatan aktif siswa
dan ketersediaan fasilitas belajar yang memadai. Keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran menciptakan suasana kelas yang dinamis,
sementara fasilitas yang tersedia mendukung kelancaran kegiatan
pembelajaran. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi strategi ini
meliputi faktor guru (seperti kemampuan mengelola kelas), faktor siswa
(seperti motivasi dan perilaku), faktor keluarga (seperti dukungan orang
tua), faktor sarana prasarana (seperti ketersediaan alat pembelajaran),
dan faktor lingkungan sosial (seperti pengaruh teman sebaya). Meskipun

terdapat kendala seperti siswa yang sering mengobrol dan terpengaruh
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oleh siswa lainnya yang menyebabkan enggan untuk belajar, strategi
pengelolaan kelas yang diterapkan guru tetap berjalan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAL.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas
strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI dengan pendekatan
kualitatif. Adapun perbedaannya yaitu lebih fokus pada peningkatan

hasil belajar siswa.

C. Kerangka Berpikir

Gambar 2. 1. Kerangka Berpikir

Fokus Penelitian

l

Pengumpulan Data

Analisis Strategi Analisis Faktor
Pengelolaan Kelas Penghambat & Pendukung

Tercapainya Pembelajaran
yang Efektif
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi atau tempat terjadinya
fenomena yang diteliti untuk memperoleh data dan informasi dari sasaran
penelitian, yang disebut responden dan informan melalui instrumen
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sari et al.,
2023). Penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang masalah, keadaan, dan posisi suatu peristiwa yang sedang
berlangsung saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat
apa adanya (Ratnaningtyas et al., 2023). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
langsung dari lokasi penelitian yaitu SD Negeri 1 Mertoyudan dengan
mengamati praktik pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI di kelas III.
Subjek penelitian dapat berupa individu, kelompok, institusi atau masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi (Sugiyono, 2013). Sehingga yang diharapkan bukanlah generalisasi

berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun lebih kepada makna (kualitas) dari
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fenomena yang diamati. Itulah sebabnya, terdapat perbedaan mendasar antara
peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif
(Panjaitan, 2017).

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan
secara sistematis, faktual, dan akurat tanpa melakukan manipulasi atau
perlakuan khusus terhadap objek yang diteliti (Tumurang, 2024). Deskriptif
dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan strategi pengelolaan
kelas yang diterapkan guru PAI, teknik dan pendekatan yang digunakan, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif di kelas 111 SD Negeri 1 Mertoyudan.

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif yakni agar dalam pencarian makna dibalik
masalah dapat dilakukan pengkajian secara komprehensif, mendalam, dan
alamiah terhadap kondisi nyata yang terjadi di lokasi penelitian. Sehingga,
tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan memperoleh pemahaman
mendalam berdasarkan data yang ditemukan di lapangan mengenai strategi
pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI yang efektif di kelas

I11 SD Negeri 1 Mertoyudan.
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Peneliti menggunakan informan pada partisipan penelitian, yang
dijadikan sebagai sumber untuk menjelaskan dan memberikan informasi
mendalam mengenai strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan
pembelajaran PAI yang efektif. Subjek penelitian ini adalah guru
Pendidikan Agama Islam kelas 11IB di SD Negeri 1 Mertoyudan.
Pemilihan guru PALI kelas 111 sebagai subjek utama penelitian didasarkan
pada pertimbangan bahwa guru tersebut merupakan subjek secara
langsung yang terlibat dalam proses pembelajaran PAI di kelas I11B,
sehingga memiliki pengalaman dan pemahaman yang luas terkait strategi
pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAL.

Guru PAI kelas Il dipilih karena berperan penting dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran PAI di
tingkat tersebut. Guru ini memiliki pemahaman langsung mengenai
karakteristik siswa di kelas IllI, materi PAIl yang diajarkan, serta
tantangan dan peluang dalam pengelolaan kelas. Dengan memilih guru
PAI kelas 111 sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat diperoleh data
yang akurat dan mendalam mengenai strategi pengelolaan kelas dalam
menciptakan pembelajaran PAI yang efektif dan faktor pendukung, serta
hambatan dalam mengelola kelas untuk mengefektifkan pembelajaran

PAI di SD Negeri 1 Mertoyudan.
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Selain itu, siswa/i kelas 11IB juga digunakan sebagai subjek
penelitian dengan alasan untuk mengetahui suasana pembelajaran yang
dirasakan setelah pembelajaran berlangsung. Alasan peneliti memilih
kelas 111B dari dua jumlah rombel kelas adalah, peneliti bertujuan untuk
mengetahui karakteristik tertentu yang sesuai dengan fokus penelitian,
yaitu adanya tantangan pengelelolaan kelas seperti siswa/i yang kurang
fokus, sering mengobrol, dan kurang berpartisipasi aktif saat
pembelajaran berlangsung. Menurut informan I, hal tersebut didasarkan
pada aksesibilitas yang lebih baik untuk dilakukan pengumpulan data
dibandingkan dengan kelas I11A, sehingga memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi dan wawancara secara mendalam.

. Objek Penelitian

Objek penelitian dapat diartikan sebagai fokus utama
permasalahan yang akan dikaji dan diteliti secara mendalam untuk
mendapatkan kesimpulan yang tepat, sehingga proses pengumpulan data
dapat dilakukan dengan lebih terarah dan sistematis. Objek penelitian
yang akan dibahas sebagai berikut:

a) Implementasi strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan
pembelajaran PAI yang efektif di kelas Il SD Negeri 1
Mertoyudan.

b) Faktor pendukung dan penghambat dalam menciptakan
pembelajaran PAI yang efektif di kelas Il SD Negeri 1

Mertoyudan.
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C. Sumber Data
Penelitian kualitatif menggunakan sumber data yang terdiri atas:
1. Data Primer

Data primer adalah data-data yang diperoleh oleh peneliti secara
langsung dari lapangan atau tempat penelitian. Sumber data berupa kata-
kata atau tindakan yang diperoleh dari lapangan dengan cara mengamati
atau mewawancarai responden (Ismail Suardi Wekke, 2019).

Data primer pada penelitian ini adalah hasil dari wawancara dan
dokumentasi. Adapun sumber data dari penelitian ini adalah satu guru
Pendidikan Agama Islam kelas 11l di SD Negeri 1 Mertoyudan sebagai
informan utama dan beberapa siswa kelas 11IB di SD Negeri 1
Mertoyudan sebagai informan pendukung.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan
kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber buku,
laporan, jurnal, dan lain-lain (Naamy, 2019).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang
sesuai dengan fokus peneliti, yaitu strategi pengelolaan kelas dalam
menciptakan pembelajaran PAI yang efektif di kelas 111 SD Negeri 1

Mertoyudan.
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D. Keabsahan Data
Data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat penting,
sehingga data tersebut tidak boleh diabaikan oleh peneliti. Data yang baik, benar,
dan lengkap akan menentukan baik dan benarnya suatu penelitian. Untuk
memastikan apakah data yang diperoleh pada saat pengumpulan data di
lapangan benar dan dapat dipercaya bahwa data tersebut relevan dengan masalah
yang diteliti, maka diperlukan pengujian keabsahan data (Saleh, 2023).
Adapun teknik pengujian keabsahan data adalah sebagai berikut (Sidiq
& Choiri, 2019):
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data,
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Peneliti mengumpulkan data yang telah diperoleh dan
menarik kesimpulan dari data tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kreadibilitas data,
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Pada pengujian tersebut, seseorang dapat
menentukan kebenaran informasi melalui wawancara, observasi, dan
dokumantasi yang digunakan untuk memverifikasi data. Tujuan dari
pengecekan keabsahan data ini adalah agar hasil penelitian menjadi

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data yang
sistematis terhadap objek penelitian baik secara langsung maupun tidak
langsung. Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik
pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan
di dalam situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan observasi tak
langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subjek
yang diselidiki dengan perantara sebuah alat. Pelaksanaannya dapat
berlangsung di dalam situasi yang sebenarnya maupun di dalam situasi
buatan (Hardani et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan
kelas dengan faktor pendukung dan hambatannya, serta untuk
mengetahui wawasan secara menyeluruh mengenai implementasi
strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI yang
efektif di kelas 111 SD Negeri 1 Mertoyudan. Peneliti mengamati setiap
strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam mengelola kelas, serta
faktor pendukung dan hambatan dalam pengimplementasian strategi
tersebut. Pada penelitian ini akan direkam secara langsung dan tidak

langsung untuk menyempurnakan penelitian agar mendapat data terbaik.
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Berikut panduan observasi yang dibuat sebagai panduan untuk
mengamati objek penelitian lapangan, yaitu untuk memperoleh data

terkait strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI

yang efektif di kelas 111 SD Negeri 1 Mertoyudan:

Tabel 3. 1. Tabel Kisi-Kisi Pedoman Observasi

Variabel

Aspek

Indikator

Strategi Pengelolaan
Kelas

Ragam strategi guru
dalam menciptakan
pembelajaran PAI yang
efektif

Penataan lingkungan
belajar

Cara pengajaran guru

Administrasi kelas

Pengaturan perilaku dan
pemberian motivasi
kepada siswa

Menciptakan
Pembelajaran PAI
yang Efektif

Pemeliharaan dan
pengendalian kondisi
belajar yang efektif oleh
guru PAI

Teknik mendekati

Teknik memberikan
isyarat

Teknik mengadakan
humor

Teknik tidak
mengacuhkan

Teknik yang keras

Teknik mengadakan
diskusi secara terbuka

Teknik memberikan
penjelasan tentang
prosedur

Teknik mengadakan
analisis

Teknik mengadakan
perubahan kegiatan

Teknik menghimbau

Pendekatan untuk
mengelola pembelajaran
secara efektif oleh guru
PAI

Pendekatan kekuasaan

Pendekatan ancaman

Pendekatan kebebasan

Pendekatan resep

Pendekatan pengajaran

Pendekatan perubahan
tingkah laku

Pendekatan sosio
emosional

74




Pendekatan kerja
kelompok
Pendekatan elektis
atau pluralistik

Faktor Pendukung dan
Penghambat

Mengamati faktor
pendukung dalam
pelaksanaan strategi
pengelolaan kelas
Mengamati faktor
penghambat dalam
pelaksanaan strategi
pengelolaan kelas

Faktor pendukung dan
penghambat strategi
pengelolaan kelas

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan jalan komunikasi, yaitu melalui percakapan yang dilakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (Anto
et al., 2024). Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
guru PAI kelas I11 di SD Negeri 1 Mertoyudan.

Wawancara mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penelitian karena merupakan metode utama untuk mengumpulkan data
secara langsung dari subjek yang diteliti. Melalui wawancara, peneliti
dapat menggali pandangan, pendapat, dan pengalaman seseorang dengan
lebih mendalam dan terperinci. Selain itu, wawancara memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk mengajukan pertanyaan tambahan jika
ada hal-hal yang masih kurang jelas atau perlu penjelasan lebih lanjut.
Dengan melakukan wawancara, peneliti dapat memperoleh data yang

bermakna karena data diambil langsung dari sumbernya, bukan hanya
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berdasarkan asumsi atau teori. Peran lain dari wawancara adalah
membantu peneliti memahami situasi dan kondisi nyata yang terjadi di
lapangan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat
dipercaya.

Untuk mendapatkan informasi dari guru PAI dan siswa, peneliti
akan melakukan wawancara secara langsung dengan tatap muka. Berikut
pedoman wawancara untuk memperoleh data terkait strategi pengelolaan
kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI yang efektif di kelas 111 SD
Negeri 1 Mertoyudan:

Tabel 3. 2. Tabel Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Variabel Aspek Indikator Sumber
Data
Penataan
lingkungan
belajar
Cara
pengajaran Guru
Strategi Ragam strategi guru dalam guru PAI dan
Pengelolaan | menciptakan pembelajaran PAI Administrasi Siswa/i
Kelas yang efektif kelas Kelas
Pengaturan 1B
perilaku dan
pemberian
motivasi
kepada siswa
Guru
. PAI dan
Teknik . Siswa/i
mendekati
Menciptakan Kelas
pt: Pemeliharaan dan pengendalian 111B
Pembelajaran L . : -
kondisi belajar yang efektif olen | Teknik
PAI uru PAI memberikan Guru
yang Efektif g . PAI
isyarat
Teknik Guru
mengadakan PAI dan
humor Siswa/i
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Teknik tidak
mengacuhkan

Teknik yang
keras

Teknik
mengadakan
diskusi secara
terbuka

Teknik
memberikan
penjelasan
tentang
prosedur

Kelas
1B

Teknik
mengadakan
analisis

Teknik
mengadakan
perubahan
kegiatan

Guru
PAI

Teknik
menghimbau

Guru
PAI dan
Siswa/i

Kelas

1B

Pendekatan untuk

mengelola pembelajaran
secara efektif oleh guru PAI

Pendekatan
kekuasaan

Pendekatan
ancaman

Pendekatan
kebebasan

Pendekatan
resep

Pendekatan
pengajaran

Pendekatan
perubahan
tingkah laku

Pendekatan
S0Sio
emosional

Pendekatan
kerja
kelompok

Guru
PAI
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Pendekatan
elektis atau
pluralistik

Faktor
Pendukung
dan
Penghambat

Faktor pendukung dan
penghambat strategi pengelolaan
kelas

Mengamati
faktor
pendukung
dalam
pelaksanaan
strategi

Guru
PAI

pengelolaan
kelas

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah unsur dari penelitian yang terdapat pada
penelitian yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Dokumentasi
merupakan sebuah kegiatan mengumpulkan data dalam bentuk visual.
Dokumen terbagi menjadi dua, yaitu dokumen pribadi dan dokumen
resmi. Contoh dari dokumen pribadi adalah buku harian, surat pribadi,
dan otobiografi. Adapun dokumen resmi terdiri dari dokumen internal
dan eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi,
aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan untuk
kalangan sendiri. Sementara dokumen eksternal contohnya adalah
majalah, buletin, pernyataan, berita yang disirakan kepada media massa
(Fiantika et al., 2022).

Dokumentasi dalam penelitian skripsi  berfungsi untuk
melengkapi data yang telah diperoleh melalui wawancara atau observasi.
Pada penelitian ini, dokumentasi berisi foto-foto kegiatan pembelajaran,

dokumen sekolah seperti RPP atau silabus, dan catatan-catatan penting

lainnya. Tujuan dari dokumentasi adalah untuk meningkatkan data yang
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telah ada dengan memberikan bukti yang nyata terkait hal-hal yang
sedang diteliti. Misalnya, foto-foto kegiatan belajar dapat menunjukkan
bagaimana guru mengimplementasikan strategi pengelolaan kelas dalam
pembelajaran PAI, sedangkan dokumen RPP dapat menunjukkan
perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru. Dengan adanya
dokumentasi, penelitian dapat menjadi lebih menyeluruh dan dipercaya
karena adanya bukti nyata yang mendukung. Selain itu, dokumentasi
juga membantu peneliti untuk mengingat kembali informasi penting
yang mungkin terlewat selama wawancara atau observasi.

Berikut pedoman dokumentasi untuk memperoleh data terkait
strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI yang
efektif di kelas 111 SD Negeri 1 Mertoyudan:

Tabel 3. 3. Tabel Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi

Bentuk Data Indikator

Profil SD Negeri 1 Mertoyudan

Visi, misi, dan tujuan SD Negeri 1 Mertoyudan
Keadaan guru SD Negeri 1 Mertoyudan

Keadaan tanah SD Negeri 1 Mertoyudan

Keadaan bangunan atau ruangan SD Negeri 1
Mertoyudan

Keadaan sarana ruang kelas SD Negeri 1
Mertoyudan

Keadaan peserta didik SD Negeri 1 Mertoyudan
tahun ajaran 2025/2026

Keadaan agama peserta didik SD Negeri 1
Mertoyudan tahun ajaran 2025/2026

Data peserta didik kelas [1IB SD Negeri 1
Mertoyudan tahun ajaran 2025/2026

Catatan arsip atau tertulis

Suasana pembelajaran dan pengajaran PAI di kelas

Foto I11B Negeri 1 Mertoyudan
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013). Adapun teknik
analisis data dapat diuraikan sebagai berikut (Nursapiah, 2020):
1. Reduksi Data

Setelah data primer dan sekunder terkumpul dilakuan dengan
memilah data, membuat tema-tema, mengkategorikan, memfokuskan
data sesuai bidangnya, membuang, menyusun data dalam suatu cara, dan
membuat rangkuman-rangkuman dalam satuan analisis. Kemudian,
melakukan pemeriksaan data kembali dan mengelompokannya sesuai
dengan masalah yang diteliti. Setelah direduksi, maka data yang sesuai
dengan tujuan penelitian dideskripsikan dalam bentuk kalimat, sehingga

diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah penelitian.

2. Penyajian Data

Bentuk analisis ini dilakukan dengan menyajikan data dalam
bentuk narasi, di mana peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam
bentuk urairan kalimat bagan, hubungan antar kategori yang sudah

berurutan dan sistematis.
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3. Penarikan Kesimpulan

Meskipun pada reduksi data kesimpulan sudah digambarkan, itu
sifatnya belum permanen, masih ada kemungkinan terjadi tambahan dan
pengurangan. Maka pada tahap ini, kesimpulan sudah ditemukan sesuai
dengan bukti-bukti data yang diperoleh di lapangan secara akurat dan
faktual. Dimulai dengan melakukan pengumpulan data, seleksi data,
triangulasi data, pengkategorian data, deskripsi data, dan penarikan
kesimpulan. Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi disajikan dengan bahasa yang tegas untuk menghindari bias.
Kemudian, melakukan pengkategorian secara tematik, lalu disajikan ke
dalam bagian-bagian deskripsi data yang dianggap perlu untuk
mendukung pernyataan-pernyataan penelitian. Kesimpulan ditarik
dengan teknik induktif, tanpa mengeneralisir satu temuan terhadap

temuan-temuan lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI yang efektif di kelas
I11 SD Negeri 1 Mertoyudan, peneliti menyimpulkan bahwa:
1. Strategi Pengelolaan Kelas yang Digunakan oleh Guru PAI dalam
Menciptakan Pembelajaran PAI yang Efektif
Guru PAI menerapkan berbagai strategi dalam mengelola kelas
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Pertama, strategi yang
diterapkan adalah penataan lingkungan belajar, seperti pengaturan
tempat duduk yang fleksibel. Kedua, guru menggunakan metode
pengajaran yang bervariasi, seperti ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
Ketiga, guru melakukan administrasi kelas dengan memeriksa kehadiran
siswa dan memantau perkembangan mereka melalui penilaian harian.
Dan terakhir, untuk mengatur perilaku siswa guru menerapkan sistem
reward dan punishment, serta memberikan motivasi melalui contoh
perilaku baik dan penjelasan sebab-akibat dari suatu tindakan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Mengelola Kelas
Faktor-faktor pendukung dalam pengelolaan kelas meliputi
ketersediaan media pembelajaran yang menarik, kompetensi guru dalam

menguasai materi dan mempersiapkan diri dengan matang, tata letak
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kursi yang baik, serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
Sedangkan faktor-faktor penghambat yang dihadapi antara lain adalah
siswa yang kurang berpartisipasi aktif, latar belakang keluarga siswa
yang mempengaruhi perilaku mereka, persiapan guru yang tidak matang,

dan terbatasnya media pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelajaran PAI yang efektif di kelas
I11 SD Negeri 1 Mertoyudan, peneliti menyarankan beberapa hal berikut demi
kebaikan bersama:
1. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperluas kembali
mengenai Strategi Pengelolaan Kelas dalam Menciptakan Pembelajaran
PAI yang Efektif.
2. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang
lingkup penelitian, mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum
sepenuhnya mampu menggambarkan mengenai strategi pengelolaan

kelas.
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